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Abstrak

Latar belakang: Candida albicans merupakan jamur oportunistik penyebab kandidiasis yang menunjukkan peningkatan
resistensi terhadap antijamur sehingga diperlukan alternatif terapi dari bahan alam. Salah satu bahan alam yang diketahui
mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antijamur yaitu daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff.).
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antijamur ekstrak etanol, n-heksana, dan aseton daun ungu
terhadap Candida albicans. Metode: Daun ungu diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, n-
heksana dan aseton, kemudian dilakukan skrining fitokimia dan uji aktivitas antijamur menggunakan metode difusi cakram
pada konsentrasi 4%, 8%, 12%, 16%, dan 20%. Hasil: Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol, n-heksana, dan
aseton daun ungu mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenolik, dan terpenoid, namun negatif terhadap steroid.
Hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan ekstrak etanol menghasilkan diameter zona hambat terbesar yaitu 9,62 mm,
diikuti ekstrak aseton sebesar 7,18 mm dan ekstrak n-heksana sebesar 4,02 mm. Zona hambat tertinggi terhadap Candida
albicans diperoleh pada ekstrak etanol daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff) konsentrasi 20%, dengan diameter zona
hambat sebesar 9,62 mm. Analisis statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan signifikan antar
perlakuan (p p<0,001) dilanjutkan uji Dunn-Bonferroni. Aktivitas antijamur ekstrak diduga berkaitan dengan kandungan
metabolit sekunder yang mampu mengganggu integritas membran sel dan menghambat biosintesis ergosterol pada Candida
albicans. Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ungu memiliki aktivitas antijamur
terbaik dibandingkan ekstrak aseton dan n-heksana serta berpotensi dikembangkan sebagai sumber antijamur alami.

Kata kunci: Antijamur, Candida albicans, Difusi Cakram, Graptophyllum pictum (L.) Griff, Polaritas Pelarut.

Abstract

Background: Candida albicans is an opportunistic fungus causing candidiasis, and its rising resistance to antifungal agents
highlights the need for alternative therapies from natural sources. Purple leaf (Graptophyllum pictum (L.) Griff) is known
to contain bioactive compounds with potential antifungal activity. Aim: This study aimed to compare the antifungal activity
of ethanol, n-hexane, and acetone extracts of purple leaf against Candida albicans. Methode: The leaves were extracted by
maceration using 96% ethanol, n-hexane, and acetone, followed by phytochemical screening and antifungal testing using
the disc diffusion method at concentrations of 4%, 8%, 12%, 16%, and 20%. Result: Screening showed that all three
extracts contained alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, phenolics, and terpenoids, but tested negative for steroids. The
assay showed the ethanol extract produced the largest inhibition zone 9.62 mm, followed by acetone 7.18 mm and n-hexane
4.02 mm. The highest inhibition zone against Candida albicans was obtained from the 20% ethanol extract of purple leaves
(Graptophyllum pictum (L.) Griff), with an inhibition zone diameter of 9.62 mm. The Kruskal-Wallis test revealed a
significant difference among treatments (p (p<0.001), confirmed by the Dunn-Bonferroni test. This activity is presumed
related to secondary metabolites that disrupt cell membrane integrity and inhibit ergosterol biosynthesis in Candida
albicans. Conclusion: These results indicate that the ethanol extract of purple leaf had the strongest antifungal activity
compared to the acetone and n-hexane extracts, suggesting its potential as a natural antifungal source.
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1. PENDAHULUAN

Infeksi jamur merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada manusia karena disebabkan oleh
jamur oportunistik yang hidup sebagai flora normal pada kulit dan mukosa. Namun, pada kondisi tertentu
seperti peningkatan pH kulit menjadi lebih basa dan peningkatan kelembaban kulit, dapat menyebabkan
ketidakseimbangan mikrobiota [1,2]. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peningkatan jumlah koloni jamur
dari jumlah rendah sebagai flora normal, yaitu 1000 CFU/mL yang menunjukkan kolonisasi tinggi
(overgrowth). Peningkatan jumlah koloni tersebut merupakan tahap awal perkembangan dari kolonisasi menuju
infeksi [3].

Salah satu jamur oportunistik yang paling sering menyebabkan infeksi jamur adalah Candida albicans (C.
albicans) [4]. Menurut laporan World Health Organization FPPL (Fungi Priority Pathogens List) tahun 2022,
C. albicans dikategorikan sebagai salah satu dari empat patogen jamur dalam kelompok Critical Priority Group,
karena memiliki beban kesechatan masyarakat yang tinggi serta risiko resistensi antijamur yang meningkat [5].
Di Indonesia, infeksi jamur yang disebabkan oleh C. albicans atau yang dikenal sebagai kandidiasis memiliki
prevalensi sekitar 20-25% [6]. Tingginya angka kejadian ini berkaitan dengan letak geografis Indonesia yang
merupakan negara beriklim tropis dengan kelembapan tinggi sehingga mendukung pertumbuhan jamur pada
kulit [7]. Salah satu infeksi jamur yang sering dijumpai adalah kandidiasis kulit. Kandidiasis kulit merupakan
infeksi jamur yang dapat menyerang baik laki-laki maupun perempuan, dengan faktor resiko meliputi
kelembapan kulit tinggi, obesitas, diabetes melitus, dan kebersihan yang kurang baik [8]. Kandidiasis kulit
menimbulkan gejala berupa plak eritema (ruam kemerahan), rasa sangat gatal hingga nyeri, dan kadang disertai
sensasi panas seperti terbakar, yang paling sering terjadi pada area lipatan seperti ketiak, lipatan payudara, dan
lipatan paha [9].

Candida albicans merupakan jamur yang secara alami dapat ditemukan sebagai bagian dari mikroflora normal
tubuh manusia, tetapi dapat berubah menjadi patogen oportunistik ketika sistem imun melemah atau
keseimbangan mikroflora terganggu [10]. Kondisi seperti kelembapan kulit yang tinggi, penurunan imunitas,
dan ketidakseimbangan mikroflora dapat meningkatkan pertumbuhan C. albicans sehingga menyebabkan
kandidiasis kulit (cutaneous candidiasis). Kemampuan C. albicans membentuk biofilm menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap persistensi infeksi karena biofilm dapat melindungi sel jamur dan
menurunkan sensitivitasnya terhadap obat antijamur [11].

Permasalahan resistensi C. albicans terhadap antijamur sintetis, termasuk flukonazol, menjadi tantangan dalam
pengobatan kandidiasis dan mendorong eksplorasi bahan alam sebagai alternatif sumber senyawa antijamur
[10]. Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan adalah daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff.),
yang secara tradisional dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, pengobatan wasir, bisul, penyakit kulit, dan emolien
[11,12]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ungu mampu menghambat
pertumbuhan C. albicans, dengan diameter zona hambat sebesar 13,74 mm pada konsentrasi 40% setelah
inkubasi selama 24 jam menggunakan Albothyl 0,25% sebagai kontrol positif [12].

Meskipun aktivitas antijamur ekstrak etanol daun ungu telah dilaporkan, kajian komparatif mengenai pengaruh
perbedaan polaritas pelarut terhadap aktivitas antijamur ekstrak daun ungu masih terbatas. Kebaruan penelitian
ini terletak pada perbandingan secara langsung penggunaan tiga pelarut dengan karakteristik polaritas berbeda,
yaitu etanol (polar), aseton (polar aprotik), dan n-heksana (nonpolar), untuk mengevaluasi aktivitas
penghambatan pertumbuhan C. albicans. Perbedaan polaritas pelarut berpotensi memengaruhi jenis dan jumlah
senyawa metabolit sekunder yang terekstraksi sehingga dapat menghasilkan aktivitas antijamur yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan aktivitas antijamur ekstrak daun ungu yang diperoleh
menggunakan pelarut etanol, aseton, dan n-heksana terhadap pertumbuhan C. albicans berdasarkan diameter
zona hambat, serta menentukan pelarut yang menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antijamur paling tinggi.
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2. METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2026. Proses determinasi, proses ekstraksi, skrining
fitokimia, dan uji aktivitas antijamur dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Lampung.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi blender (Cosmos), ayakan No.40 mesh, blank disc (Macherey-
nagel®), cawan petri disposable (OneLab®), tabung reaksi (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), pipet tetes
(Pyrex®), timbangan analitik (Optika Italy), magnetic stirrer, jarum ose, Spreader (Biologix), gelas beker
(Apporox®), corong (Pyrex®), pipet ukur (Pyrex®), mikropipet (Pyrex®), spatula, kertas saring, aluminium
foil, batang pengaduk (Pyrex®), erlenmeyer (Pyrex®), rak tabung, bunsen, pinset, jangka sorong digital, vortex,
spektrofotometer, autoclave (Hirayama), incubator (Argo Lab ICNSS5), oven (Memmert), Laminar Air Flow
(MYCO07), dan Vacuum rotary evaporator (Buchi-B100). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
daun ungu, etanol 96% (MERCK 070420), n-heksana (0665FH), aseton (THINER A1 0601230001), akuades,
serbuk magnesium, asam klorida pekat (HCI), besi(III) klorida (FeCls) 2% dan 10%, asam asetat (CHsCOOH),
asam sulfat (H2SO4), kloroform, amonia, pereaksi Dragendorff, dan Mayer, pereaksi Liebermann Burchard, eter,
asam sulfat 1% (H2SOa), barium klorida 1% (BaClz), natrium klorida 0,9% (NaCl), disc flukonazol 25 ng
(HiMedia 0000735716), media Mueller Hinton Agar (HiMedia 0000587458 21 gram/1.000 mL), glukosa 2%,
methylene blue, Sabouraud Dextrose Agar (HiMedia 0000586788 65 gram/1.000 mL) dan jamur C. albicans
(ATCC 10231).

Sampel
Sampel penelitian berupa daun ungu yang diambil dari wilayah Sukadanaham, Tanjung Karang Barat, Kota
Bandar Lampung.

Prosedur Penelitian

Determinasi

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan kebenaran identitas dan nama ilmiah sampel yang digunakan
dalam penelitian.

Ekstraksi Daun Ungu

Ekstraksi simplisia daun ungu dilakukan menggunakan metode maserasi dengan tiga jenis pelarut, yaitu etanol
96%, aseton, dan n-heksana. Sebanyak 300 g simplisia daun ungu dimasukkan ke dalam wadah maserasi,
kemudian ditambahkan pelarut sebanyak 1.500 mL dengan perbandingan simplisia terhadap pelarut sebesar 1:5
(b/v) pada setiap tahap maserasi. Proses ekstraksi berlangsung selama 7 x 24 jam dengan penggantian pelarut
setiap 24 jam, sehingga total pelarut yang digunakan mencapai 10.500 mL dengan perbandingan kumulatif
simplisia terhadap pelarut sebesar 1:35 (b/v). Selama proses maserasi, wadah ditutup menggunakan aluminium
foil, disimpan di tempat terlindung dari cahaya matahari, dan diaduk secara berkala. Setiap filtrat dipisahkan
melalui penyaringan menggunakan kertas saring, kemudian filtrat dari seluruh tahap maserasi digabungkan dan
diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 40°C. Ekstrak selanjutnya dipekatkan
menggunakan water bath pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental. Prosedur yang sama diterapkan
secara terpisah pada masing-masing pelarut, yaitu etanol 96%, aseton, dan n-heksana. Ekstrak kental yang
diperoleh kemudian ditimbang untuk menghitung persentase rendemen ekstrak [13].

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan pada daun ungu yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan variasi
kepolaran pelarut, yaitu etanol 96%, aseton, dan n-heksana, untuk mengidentifikasi keberadaan golongan
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik, terpenoid, dan steroid, serta mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kandungan senyawa kimia yang terekstraksi [14].

1032



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

Pengujian Antijamur

Sterilisasi

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian dicuci terlebih dahulu untuk mencegah terjadinya kontaminasi
oleh mikroorganisme. Kemudiaan alat-alat dikeringkan dan dibungkus menggunakan kertas kopi. Peralatan
laboratorium yang akan digunakan disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit
dengan tekanan 1 atm[15].

Pembuatan Media Pembiakan Jamur

Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dibuat dengan melarutkan 0,65 gram serbuk SDA ke dalam 10 mL
akuades, kemudian dipanaskan hingga homogen. Erlenmeyer kemudiaan ditutup dengan aluminium foil, dan
disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Setelah proses
sterilisasi selesai, media dituangkan secara aseptik ke dalam 2 tabung reaksi steril masing-masing sebanyak 5
mL, kemudian dimiringkan pada posisi 30° dan dibiarkan memadat untuk digunakan sebagai media pembiakan
jamur.

Peremajaan Jamur

Proses peremajaan jamur dilakukan dengan mengambil isolat murni jamur menggunakan ose, lalu
diinokulasikan pada tabung reaksi dengan permukaan miring pada media SDA dengan cara digores. Setelah itu,
biakan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam untuk mendapatkan kultur yang baik [16].

Pembuatan Larutan Uji
Ekstrak kental daun ungu dibuat dalam beberapa seri konsentrasi yaitu 4%, 8%, 12%, 16%, dan 20%.

Prosedur pengujian

Cawan petri yang telah diisi media Mueller Hinton Agar (MHA) + glukosa 2% dan methylene blue 0,5 pg/mL
sebanyak 20 mL dan dibiarkan hingga memadat digunakan sebagai media uji. Suspensi jamur C. albicans yang
disesuaikan dengan standar kekeruhan McFarland 0,5 kemudian diinokulasikan secara merata pada permukaan
media sebanyak 100 pL menggunakan batang sebar (spreader) sampai kering [17]. Selanjutnya, kertas cakram
dimasukkan pada masing-masing larutan ekstrak dengan variasi konsentrasi 4%, 8%, 12%, 16%, dan 20%.
Kontrol positif menggunakan flukonazol, sedangkan akuades steril digunakan sebagai kontrol negatif, kertas
cakram yang telah diteteskan kemudian ditempatkan pada media, setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali
(triplo). Selanjutnya cawan petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah masa
inkubasi selesai, diameter zona hambat berupa daerah bening di sekitar cakram diukur menggunakan jangka
sorong digital.

Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini meliputi data hasil uji senyawa metabolit sekunder serta data hasil uji
aktivitas antijamur. Data uji senyawa metabolit sekunder dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui ada atau
tidaknya kandungan golongan senyawa metabolit sekunder dalam sampel. Data uji aktivitas antijamur diperoleh
dari hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan jamur yang dihitung menggunakan rumus diameter
zona hambat, kemudian dianalisis secara statistik menggunakan tahapan uji statistic.

. HASIL

Hasil Ekstraksi
Hasil ekstraksi daun ungu menggunakan metode maserasi dan pelarut yang digunakan etanol 96%, aseton, dan
n-heksana dalam bentuk pasta diperoleh rendemen yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Ekstraksi Daun Ungu

No. Pelarut Bobot Simplisia (gram) Volume Pelarut (mL) Bobot Ekstrak (gram) Rendemen (%)

1 Etanol 96% 300 10.500 20,18 6,72
2 Aseton 300 10.500 19,3 6,5
3 n-Heksana 300 10.500 4,06 1,35
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak daun ungu dengan pelarut etanol 96% memiliki nilai rendemen
tertinggi yaitu sebesar 6,72%.

Hasil Skrining Fitokimia

Hasil menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak daun ungu yang diperoleh
menggunakan pelarut etanol, aseton, dan n-heksana mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
terpenoid, dan fenolik. Sementara itu, senyawa steroid tidak terdeteksi pada ketiga ekstrak yang ditunjukkan
dengan hasil negatif pada pengujian steroid.

Hasil Uji Aktivitas Antijamur
Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak daun ungu terhadap C. albicans dengan pelarut etanol 96%, aseton, dan n-
heksana pada berbagai konsentrasi yang dilakukan secara triplo dapat dilihat pada Tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2 Hasil Uji Aktivitas Antijamur

Hasil Uji Aktivitas Antijamur . P1 P2 P3 Rata-rata Diameter Zona Hambat+  p-
Konsentrasi
Sampel (mm) (mm) (mm) SD (mm) value
Flukonazol 25 ug 23,9 23,9 23,9 23,90 + 0,00
Akuades 0% 0 0 0 0,00
Daun Ungu Pelarut Etanol 96% 4% 1,15 1,15 1,15 1,15+0,00
8% 3,23 3,23 3,24 3,23 +0,01
12% 4,83 4,83 4,83 4,83 +£0,00
16% 8,35 8,35 8,36 8,35+ 0,01
20% 9,62 9,62 9,62 9,62 £ 0,00
<
Daun Ungu Pelarut Aseton 4% 0 0 0 0,00 0.001
8% 3,06 3,06 3,05 3,05+0,01
12% 3,37 3,36 3,37 3,36 £0,01
16% 3,53 3,53 3,53 3,53 +£0,00
20% 7,17 7,22 7,17 7,18 £0,02
Ekstrak etanol Pelarut n-
sira ;I:Es“anae arutn 4% 0 0 0 0,00
8% 0 0 0 0,00
12% 0,97 0,96 0,96 0,96 £ 0,01
16% 3,27 3,27 3,27 3,27 +£0,00
20% 4,02 4,02 4,03 4,02+0,01
Keterangan:

e P11 =Pengulangan 1

e P2 = Pengulangan 2

e P3 =Pengulangan 3

e SD = Standar Deviasi

e p-value < 0,001 = terdapat perbedaan yang sangat signifikan.

Data hasil uji aktivitas antijamur selanjutnya dianalisis secara statistik. Analisis diawali dengan uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p< 0,05). Oleh karena
itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
nilai p< 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil uji Kruskal-
Wallis dapat dilihat pada Tabel 3 Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc uji Dunn dengan koreksi Bonferroni
(Dunn—Bonferroni) untuk mengetahui perbedaan antar masing-masing kelompok perlakuan. Hasil uji Dunn-
Bonferroni dapat dilihat pada Tabel 4.
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Hasil analisis uji nonparametrik menggunakan uji Kruskal-Wallis dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Kruskal-Wallis

Chi-Square df p-viue

49,952 16 <0,001

Hasil uji Post Hoc uji Dunn dengan koreksi Bonferroni (Dunn—Bonferroni) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Dunn-Bonferroni

Perbandingan Adj. Sig.
K- vs K+ 0,042*
K+ vs Aseton 4% 0,042*
K+ vs Heksana 4% 0,042%*
K+ vs Heksana 8% 0,042*

Keterangan: (*) Terdapat perbedaan yang signifikan (Adj. Sig. < 0,05).

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji lanjut Dunn-Bonferroni menunjukkan bahwa hanya terdapat 4 pasangan
perbandingan yang memiliki perbedaan signifikan (Adj. Sig. <0,05), yaitu kontrol positif dengan kontrol
negatif, kontrol positif dengan ekstrak n-heksana konsentrasi 4%, kontrol positif dengan ekstrak n heksana
konsentrasi 8%, serta kontrol positif dengan ekstrak aseton konsentrasi 4%. Sementara itu, pasangan
perbandingan lainnya menunjukkan nilai Adj. Sig. >0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik.

4. PEMBAHASAN

Ekstraksi daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff.) dilakukan menggunakan metode maserasi dengan tiga
pelarut berbeda, yaitu etanol 96%, aseton, dan n-heksana. Metode maserasi dipilih karena sederhana, tidak
memerlukan pemanasan tinggi, dan dapat meminimalkan degradasi senyawa termolabil. Perbedaan kepolaran
pelarut memengaruhi jenis dan jumlah senyawa yang terekstraksi berdasarkan prinsip like dissolves like. Etanol
96% cenderung mengekstraksi senyawa polar hingga semipolar, aseton memiliki kemampuan melarutkan
berbagai senyawa berkepolaran menengah, sedangkan n-heksana lebih selektif terhadap senyawa nonpolar
[18,19].

Hasil ekstraksi terhadap 300 g simplisia menghasilkan rendemen etanol 96% sebesar 6,72%, aseton 6,50%, dan
n-heksana 1,35%. Rendemen tertinggi diperoleh dari ekstrak etanol 96%, sedangkan terendah pada n-heksana.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa komponen daun ungu yang dapat diekstraksi dalam kondisi penelitian
ini lebih banyak terlarut dalam etanol dan aseton dibandingkan n-heksana. Rendemen yang diperoleh lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian Safitri et al. (2025). Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh rasio
simplisia dan pelarut, yaitu 1:5 pada penelitian ini dan 1:10 pada penelitian sebelumnya, serta faktor lain seperti
waktu ekstraksi, ukuran partikel simplisia, frekuensi pengadukan, dan karakteristik bahan tanaman. Oleh karena
itu, rasio pelarut tidak dapat dinyatakan sebagai satu-satunya penyebab perbedaan rendemen [22].

Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96%, aseton, dan n-heksana memberikan hasil positif
terhadap beberapa golongan metabolit sekunder, yaitu flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, fenolik, dan alkaloid.
Hasil ini mengindikasikan keberadaan golongan senyawa tersebut berdasarkan reaksi kualitatif dengan pereaksi
spesifik. Namun, hasil positif tidak menunjukkan kadar maupun aktivitas biologis masing-masing senyawa.
Selain itu, hasil positif senyawa yang relatif polar pada ekstrak n-heksana perlu diinterpretasikan secara hati-hati
karena dapat dipengaruhi oleh selektivitas pereaksi, komponen matriks ekstrak, atau karakteristik proses
ekstraksi.

Perbedaan hasil skrining dengan penelitian Safitri et al. (2025), khususnya pada golongan terpenoid dan steroid,
dapat berkaitan dengan variasi kondisi pertumbuhan tanaman, karakteristik simplisia, serta sensitivitas metode
1035



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

identifikasi. Hasil negatif pada pengujian kualitatif juga tidak selalu menunjukkan ketiadaan senyawa karena
konsentrasinya mungkin berada di bawah batas deteksi metode [23].

Hasil positif flavonoid ditunjukkan oleh perubahan warna kuning kemerahan setelah penambahan serbuk Mg
dan HCI pekat, sedangkan senyawa fenolik ditandai dengan terbentuknya warna gelap setelah penambahan
FeCls. Reaksi tersebut merupakan indikator awal keberadaan golongan senyawa terkait, tetapi belum dapat
digunakan untuk menentukan identitas maupun konsentrasi senyawa aktif secara spesifik [24,25].

Keberadaan metabolit sekunder tersebut berpotensi berkontribusi terhadap aktivitas antijamur ekstrak daun
ungu. Beberapa penelitian terdahulu melaporkan bahwa golongan senyawa fenolik, flavonoid, dan terpenoid
tertentu dapat memengaruhi integritas membran sel jamur, metabolisme ergosterol, keseimbangan spesies
oksigen reaktif (reactive oxygen species/ROS), maupun pembentukan biofilm. Namun, mekanisme tersebut
hanya merupakan kemungkinan berdasarkan literatur dan belum dapat dikonfirmasi pada penelitian ini, karena
pengujian yang dilakukan terbatas pada skrining fitokimia dan metode difusi cakram.

Perbedaan aktivitas antijamur antar ekstrak tidak hanya dipengaruhi oleh jenis metabolit sekunder yang
terkandung, tetapi juga kemungkinan oleh konsentrasi senyawa aktif, interaksi antarkomponen ekstrak,
kelarutan, dan kemampuan senyawa berdifusi dalam medium agar. Ekstrak yang mengandung senyawa aktif
dengan kemampuan difusi rendah dapat menghasilkan zona hambat lebih kecil meskipun memiliki potensi
antijamur. Dengan demikian, diameter zona hambat tidak dapat secara langsung digunakan untuk
menyimpulkan bahwa suatu ekstrak memiliki potensi intrinsik lebih tinggi dibandingkan ekstrak lainnya tanpa
mempertimbangkan karakteristik difusi dan konsentrasi senyawa aktif.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ketiga ekstrak daun ungu positif mengandung saponin, ditandai
dengan terbentuknya busa stabil akibat sifat amfipatik saponin yang mampu menurunkan tegangan permukaan
larutan [14]. Tanin juga menunjukkan hasil positif melalui perubahan warna hitam pekat setelah penambahan
FeCls 10%, akibat pembentukan kompleks besi(IlI)—fenolat [26]. Penelitian ini terbatas pada skrining fitokimia
kualitatif dan pengujian antijamur menggunakan metode difusi cakram. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Fungisidal Minimum (KFM),
serta mengidentifikasi dan mengukur kadar senyawa aktif menggunakan metode kromatografi guna
memperjelas hubungan komposisi kimia dengan aktivitas antijamur ekstrak daun ungu.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa senyawa terpenoid positif pada ketiga ekstrak daun ungu, ditandai
dengan perubahan warna merah kecokelatan setelah penambahan pereaksi Liebermann—Burchard [28]. Secara
keseluruhan, ekstrak daun ungu mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, fenolik, saponin, tanin,
alkaloid, dan terpenoid yang berpotensi memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. Berdasarkan
literatur, flavonoid dan fenolik tertentu berpotensi mengganggu integritas membran dan fungsi metabolisme sel
jamur [30,31]. Saponin dapat berinteraksi dengan sterol membran, sedangkan tanin berpotensi mengganggu
aktivitas protein dan enzim [32]. Alkaloid tertentu dilaporkan memengaruhi sintesis komponen sel dan
keseimbangan reactive oxygen species (ROS) [33], sementara terpenoid tertentu dapat mengganggu fungsi
membran dan metabolisme ergosterol [34]. Mekanisme tersebut merupakan temuan yang dilaporkan dalam
literatur [29] dan belum dibuktikan secara langsung pada ekstrak daun ungu dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, aktivitas antijamur yang diamati melalui metode difusi cakram hanya menunjukkan kemampuan ekstrak
menghambat pertumbuhan C. albicans, tanpa memastikan mekanisme molekuler yang terlibat.

Hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96%, aseton, dan n-heksana daun ungu mampu
menghambat pertumbuhan Candida albicans, dengan aktivitas yang cenderung meningkat seiring bertambahnya
konsentrasi. Ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 4%, 8%, 12%, 16%, dan 20% menghasilkan diameter zona
hambat berturut-turut sebesar 1,15 mm; 3,23 mm; 4,83 mm; 8,35 mm; dan 9,62 mm. Ekstrak aseton
menghasilkan zona hambat sebesar 0 mm; 3,05 mm; 3,36 mm; 3,53 mm; dan 7,18 mm, sedangkan ekstrak n-
heksana menghasilkan zona hambat sebesar 0 mm; 0 mm; 0,96 mm; 3,27 mm; dan 4,02 mm. Dengan demikian,
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zona hambat tertinggi diperoleh pada ekstrak etanol 96% konsentrasi 20%, yaitu sebesar 9,62 mm, diikuti
ekstrak aseton dan n-heksana. Perbedaan aktivitas tersebut berkaitan dengan kemampuan masing-masing pelarut
dalam mengekstraksi senyawa bioaktif. Hal ini juga didukung oleh hasil rendemen ekstraksi, yaitu etanol 96%
sebesar 6,72%; aseton 6,5%; dan n-heksana 1,35%. Namun, besarnya rendemen tidak menjadi satu-satunya
faktor yang menentukan aktivitas antijamur karena aktivitas biologis juga dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi
senyawa aktif yang berhasil terekstraksi [35].

Hasil penelitian ini sejalan dengan Friska et al. (2021), yang melaporkan aktivitas antijamur ekstrak etanol daun
ungu terhadap Candida albicans menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 40-90%. Penelitian ini
menggunakan konsentrasi lebih rendah (4-20%), yang diduga berkontribusi terhadap diameter zona hambat
yang lebih kecil. Terbentuknya zona hambat pada seluruh konsentrasi ekstrak etanol menunjukkan adanya
aktivitas antijamur terhadap C. albicans [36]. Kontrol positif flukonazol 25 pg menghasilkan zona hambat rata-
rata 23,90 mm melalui penghambatan biosintesis ergosterol, sedangkan kontrol negatif akuades steril tidak
menunjukkan zona hambat (0 mm) [36,37].

Aktivitas antijamur tertinggi pada ekstrak etanol 96% diduga berkaitan dengan kemampuannya dalam
mengekstraksi berbagai metabolit sekunder yang terdapat pada daun ungu, yaitu flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, fenolik, dan terpenoid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki mekanisme antijamur yang berbeda, antara
lain mengganggu integritas dinding dan membran sel, meningkatkan permeabilitas membran, menghambat
pembentukan biofilm, serta mengganggu metabolisme sel jamur. Terpenoid juga diketahui dapat menghambat
biosintesis ergosterol sehingga menyebabkan peningkatan permeabilitas membran dan kebocoran komponen
intraseluler. Aseton yang bersifat semipolar memiliki kemampuan ekstraksi yang berbeda, sedangkan n-heksana
yang bersifat nonpolar menghasilkan aktivitas penghambatan paling rendah [35].

Hasil penelitian ini sejalan dengan Friska et al. (2021), yang melaporkan aktivitas antijamur ekstrak etanol daun
ungu terhadap Candida albicans menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 40-90%, sedangkan
penelitian ini menggunakan konsentrasi 4-20%. Ekstrak etanol 96% konsentrasi 20% menghasilkan zona
hambat tertinggi sebesar 9,62 mm, diikuti ekstrak aseton dan n-heksana. Perbedaan aktivitas tersebut diduga
dipengaruhi oleh kepolaran pelarut, komposisi metabolit sekunder, serta kemampuan senyawa berdifusi dalam
medium agar [35,36]. Kontrol positif flukonazol 25 pg menghasilkan zona hambat sebesar 23,90 mm,
sedangkan kontrol negatif akuades steril tidak menunjukkan penghambatan (0 mm). Flukonazol bekerja dengan
menghambat biosintesis ergosterol, sedangkan mekanisme antijamur ekstrak daun ungu belum dapat dipastikan
karena penelitian hanya menggunakan skrining fitokimia dan uji difusi cakram [37-39].

Hasil uji Shapiro—Wilk dan homogenitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen
(p<0,05), sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan secara
keseluruhan antarkelompok (¥?=49,952; df=16; p<0,001). Namun, uji lanjut Dunn—Bonferroni hanya
menunjukkan empat pasangan berbeda signifikan (p terkoreksi <0,05), yaitu kontrol positif dengan kontrol
negatif, aseton 4%, n-heksana 4%, dan n-heksana 8%. Terbatasnya pasangan signifikan dapat dipengaruhi oleh
koreksi Bonferroni yang konservatif. Dengan demikian, ekstrak daun ungu menunjukkan potensi antijamur
terhadap C. albicans, dengan aktivitas tertinggi secara deskriptif pada ekstrak etanol 96% konsentrasi 20%,
tetapi keunggulan aktivitas antarjenis ekstrak belum terbukti signifikan secara statistik. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM),

5. KESIMPULAN

Ekstrak etanol 96%, aseton, dan n-heksana daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff.) menunjukkan
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans secara in vitro. Ekstrak etanol 96% pada konsentrasi 20%
menghasilkan diameter zona hambat tertinggi sebesar 9,62 mm dibandingkan ekstrak aseton dan n-heksana. Uji
Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan signifikan secara keseluruhan antarkelompok perlakuan (p<0,001),
tetapi uji lanjut Dunn—Bonferroni tidak menunjukkan perbedaan signifikan antarjenis ekstrak pada konsentrasi
yang sama. Dengan demikian, ekstrak etanol 96% menunjukkan aktivitas penghambatan tertinggi secara
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deskriptif, tetapi keunggulannya secara statistik belum terbukti. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
menentukan KHM, KBM, dan mekanisme aktivitas antijamurnya.
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